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ABSTRAK 

 
Pencak silat merupakan suatu seni beladiri tradisional yang berasal dari Nusantara yang merupakan 

warisan nenek moyang yang perlu dilestarikan atau  disebarluaskan. Dalam sejarah perkembangan 

pencak silat, selain berfungsi  sebagai cara pembelaan diri juga berfungsi sebagai seni, olahraga, dan 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan  (1) Adakah hubungan antara power otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus pada olahraga pencak silat perguruan PSHT ranting Tugu Kab. Trenggalek 

Tahun 2018 (2) Adakah hubungan antara panjang lengan dengan kemampuan pukulan lurus pada 

olahraga pencak silat perguruan PSHT ranting Tugu Kab. Trenggalek Tahun 2018? (3) Adakah 

hubungan antara power otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus pada olahraga pencak silat 

perguruan PSHT ranting Tugu Kab. Trenggalek Tahun 2018? (4) Adakah hubungan antara antara 

power otot lengan, panjang lengan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus pada 

olahraga pencak silat perguruan PSHT ranting  Tugu Kab. Trenggalek Tahun 2018?Jenis penelitian ini 

bersifat Deskriptif Kuantitatif. Objek Penelitian ini adalah di ranting tugu kab.trenggalek.Analisis 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan melihat hubungan power otot lengan, panjang 

lengan, kekuatan otot lengan dengan dengan kemampuan pukulan lurus pada olahraga pencak silat 

perguruan PSHT ranting  Tugu Kab. Trenggalek Tahun 2018?Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) 

Ada hubungan antara power otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus siswa psht ranting tugu 

kab.trenggalek. Karena nilai signifikan sebesar 0,385 <0,05 atau nilai rhitung 0,164> 0,361 rtabel, maka H0 

ditolak H1 diterima (2) Ada hubungan antara antara panjang lengan dengan kemampuan pukulan lurus 

siswa psht ranting tugu kab.trenggalek. Karena nilai signifikan sebesar 0,903 < 0,05 atau nilai rhitung 

0,023> 0,361 rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. (3) Ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus siswa psht ranting tugu kab.trenggalek.  Karena nila signifikan sebesar 

0,881 < 0,05 atau nilai rhitung 0,028 > 0,361 rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. (4) Ada hubungan antara 

power otot lengan, panjang lengan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus siswa 

psht ranting tugu kab.trenggalek.Karena nilai signifikan sebesar 0,818 < 0,05 atau nilai Fhitung 0,310 > 

2,70 Ftabel, maka H0 ditolak H3 diterima. antara power otot lengan, panjang lengan dan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan pukulan lurus siswa psht ranting tugu kab.trenggalek sebesar 3,5% dan 

sisanya yaitu -96,5% dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

 

KATA KUNCI  : Power Otot Lengan, Panjang Lengan, Kekuatan Otot Lengan, 

Pukulan Lurus. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pencak silat merupakan 

suatu seni beladiri tradisional yang 

berasal dari Nusantara yang 

merupakan warisan nenek moyang 

yang perlu dilestarikan atau  

disebarluaskan. Dalam sejarah 

perkembangan pencak silat, selain 

berfungsi  sebagai cara pembelaan 

diri juga berfungsi sebagai seni, 

olahraga, dan pendidikan. Fungsi-

fungsi ini berkembang seiring 

dengan beragamnya tujuan yang 

dipengaruhi oleh motivasi para 

pelaku dan tuntutan keadaan yang 

cenderung berubah-ubah. Menurut 

Suhandani (2005: 10), Pencak silat 

mempunyai empat aspek sebagai 

satu kesatuan, salah satunya yaitu 

“Aspek Olahraga, yang berisi 

pengetahuan tentang sistem gerak 

berpola  untuk mengamankan diri 

yang di modifikasi sebagai 

olahraga massal, rekreasi, dan 

prestasi”. Berdasarkan penjelasan 

tersebut pada perkembangannya 

pencak silat bukan hanya sebagai 

olahraga beladiri tetapi telah 

menjadi olahraga missal, rekreasi, 

dan prestasi. 

  Selain itu, pencak silat 

merupakan olahraga yang cukup 

banyak manfaatnya diantaranya 

yaitu untuk beladiri, kesehatan, dan 

juga untuk prestasi.Prestasi yang 

setinggi-tingginya dalam pencak 

silat merupakan suatu yang diidam-

idamkan oleh setiap pesilat, tak 

terkecuali siswa pencak silat 

perguruan PSHT ranting Tugu Kab. 

Trenggalek Tahun. Untuk 

mencapai prestasi yang tinggi 

diperlukan berbagai syarat yang 

harus dipenuhi. Dalam usaha 

memperoleh prestasi yang tinggi 

seorang pesilat harus memiliki 

kosndisi fisik, teknik, taktik, dan 

mental yang baik. Penguasaan 

teknik merupkan kelengkapan yang 

paling mendasar, tanpa 
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mengesampingkan unsur yang lain 

seperti kondisi fisik, taktik, dan 

mental. Untuk mencampai prestasi 

yang baik dalam pencak silat, maka 

teknik yang ada harus dikuasai 

dengan baik. Teknik-teknik dasar 

yang harus dikuasai yaitu teknik 

tendangan, pukulan, hindaran dan 

tangkisan. Untuk mencapai prestasi 

optimal maka teknik-teknik dasar 

tersebut harus dapat dilakukan 

dengan gerakan yang kuat, cepat, 

tepat dan kordinasi. Disamping 

membantu meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik, melalui kegiatan 

latiahan PSHT di ranting tugu 

kab.trenggalek dan unit kegiatan ini 

dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang 

berkaitan dengan mata pelajaran, 

dapat juga membantu upaya 

pembinaan, pemantapan, dan 

pembentukan nilai-nilai 

kepribadian peserta didik 

disamping dapat membina serta  

meningkatkan bakat melalui 

pembinaan lewat lembaga 

pendidikan diharapkan dapat 

memunculkan atlet yang 

berprestasi, karena prestasi tidak 

dapat diciptakan atau dibuat dalam 

waktu singkat. Pembinaan prestasi 

harus dimulai sejak dini supaya 

memunculkan atlet yang 

berprestasi, oleh karena itu dibina 

secara profesional.Hal ini 

merupakan salah satu kegiatan 

olahraga yang rutin mengisi 

kegiatan yang diadakan di 

perguruan PSHT Ranting Tugu 

Kab.Trenggalek Tahun 2018, 

mengikuti kejuaraan cabang, 

mengikuti kejuaran nasional antar 

mahasiswa, hingga kejuaraan 

internasional antar pengurus daerah 

provinsi dan komisariat PSHT  

yang ada di luar negeri, dan 

kejuaraan-kejuaraan lainnya 

sehingga wawasan dan 
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pengetahuan mahasiswa bertambah 

serta sangat menyenangkan.Dalam 

olahraga pencak silat akan 

ditemukan berbagai macam teknik 

dasar seperti menendang, 

memukul, membanting, menyapu, 

menggunting, dan mengunci. 

Teknik-teknik dasar tersebut harus 

dikuasai oleh para pesilat, sehingga 

dapat berperan dalam menguasai 

teknik-teknik selanjutnya. Untuk 

mencapai prestasi dalam olahraga 

pencak silat, diperlukan berbagai 

pertimbangan dan perhitungan serta 

analisis yang cermat, sebagai 

faktor-faktor penentu dan 

penunjang prestasi tersebut dapat 

dijadikan dasar dalam penyusunan 

program.Salah satu penunjang 

dalam prestasi pencak silat tersebut 

diantaranya adalah metode latihan. 

Menyimak pendapat Harsono 

(1988:87) tersebut seorang pesilat 

dituntut untuk berlatih teknik-

teknik dasar secara sempurna. 

Selain mencapai kesempurnaan,  

teknik-teknik dasar tersebut harus 

dilatih secara berulang-ulang, agar 

dapat tercapai gerak 

otomatisasi.Power sebagai salah 

satu komponen fisik merupakan 

faktor dominan dibutuhkan dalam 

setiap aktifitas olahraga yang 

menuntut gerakan-gerakan 

eksplosif, terutama pada saat 

melakukan berbagai teknik 

tendangan khususnya dalam 

olahraga beladiri. Dalam olahraga 

pencak silat, power merupakan 

kemampuan biomotorik yang 

sangat penting untuk ditingkatkan. 

Dengan latihan fisik, khusunya 

pembebanan secara alami maupun 

dimodifikasi diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan fisik 

pesilat, khususnya power, dengan 

power yang baik, akan 

meningkatkan kualitas teknik 

bermain dalam pencak silat. 
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Menurut Lubis dan Wardoyo 

(2014:23) “Pukulan  adalah 

Serangan yang dilakukan dengan 

menggunakan tangan kosong 

sebagai komponennya.Atas dasar 

uraian diatas, penelitian ini akan 

mencoba untuk mengkaji hubungan 

antara power lengan, panjang 

lengan dan kekuatan otot lengan 

dengan kemampuan pukulan lurus 

olahraga pencak silat perguruan 

PSHT Ranting Tugu 

Kab.Trenggalek Tahun 2018. 

Penulis berharap hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk para atlet 

silat, khususnya pada perguruan 

PSHT Ranting Tugu 

Kab.Trenggalek Tahun 2018. . 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2015:80-

81) “Variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek, organisasi atau 

tindakan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulanya. 

a. Variabel Independent  : (Variabel 

Bebas) 

Dalam bahasa indonesia 

sering disebut sebaga variabel 

bebas.Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahanya 

atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian 

tindakan, variabel independen 

merupakan variabel tindakan. 

b. Variabel Dependen : ( Variabel 

Terikat ) 

Dalam bahasa indonesia 

sering disebut variabel 

terikat.Variabel terikat 

merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat,karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian 

tindakan variabel dependen 
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adalah variabel akibat dari 

tindakan. 

Sesuai penjelasan di atas maka 

dalam penelitian ini terdapat beberapa 

variabel yaitu : 

1. Variabel bebas : 

        a. Power   Otot Lengan(X1) 

        b. Panjang Lengan (X2)  

                    c. Kekuatan Otot Lengan(X3) 

 2. Variabel Terikat:  

            a.Kemampuan Pukulan  Lurus 

(Y). 

B. Teknik Penelitian Dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang 

telah dirumuskan diatas ,maka 

untuk mengungkapkan 

permasalahan tersebut penelitian ini 

bersifat Deskriptif Analisis,Disebut 

Deskriptif karena akan memberikan 

gambaran dan hasil apa yang ada 

tentang Hubungan antara power 

otot lengan, panjang lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus. Disebut 

Analisis karena akan memberikan 

hasil apa adanya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono, metode 

penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan filsafat, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. Teknik 

pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan dengan 

pendengan tujuan penggumpulan 

data menggunakan instrumen 

penelitian, analisisis data dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan Sugiyono, 

(2015: 243). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Simpulan 

1. Ada hubungan antara power otot 

lengan dengan kemampuan pukulan 

lurus siswa PSHT Ranting Tugu 

Kab. Trenggalek. Karena nilai 

signifikan sebesar 0,385 > 0,05 atau 
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nilai rhitung 0,164 < 0,361 rtabel, maka 

H0 ditolak H1 diterima. 

2. Ada hubungan antara antara 

panjang lengan dengan kemampuan 

pukulan lurus siswa PSHT Ranting 

Tugu Kab. Trenggalek.. Karena 

nilai signifikan sebesar 0,903 > 

0,05 atau nilai rhitung 0,023 < 0,361 

rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. 

3.  Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan pukulan 

lurus siswa PSHT Ranting Tugu 

Kab. Trenggalek..  Karena nila 

signifikan sebesar 0,881 > 0,05 atau 

nilai rhitung 0,028 < 0,361 rtabel, maka 

H0 ditolak H2 diterima. 

4. Ada hubungan antara power otot 

lengan, panjang lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus siswa 

PSHT Ranting Tugu Kab. 

Trenggalek. Karena nilai signifikan 

sebesar 0,818 > 0,05 atau nilai 

Fhitung 0,310 > 2,70 Ftabel, maka H0 

ditolak H3 diterima. antara power 

otot lengan, panjang lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus siswa 

PSHT Ranting Tugu 

Kab.Trenggalek sebesar 3,5% dan 

sisanya yaitu -96,5% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 
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